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Abstract. One of the government's attempts to break the COVID-19 (Corona Virus Disease 2019) 

chain was vaccination. Achieving the herd imunity is the main goal of vaccinating to control the 

COVID-19 pandemic. The Sinovac Vaccine and the Moderna Vaccine are examples of a type of 

inactivation vaccine. Indonesia's role in expressing and responding to the controversy often leads to 

public services used as materials to analyze who produced the data in support of the decision to 

compare the Sinovac type vaccine with the Moderna type vaccine. The purpose of the study is to 

see how people respond to vaccination with the various kinds of vaccines such as those taken in the 

study, the Moderna Vaccine type and the Sinovac Vaccine and the perceived value of sentiment 

analysis on the two vaccines. The method used in the study using the Naive Bayes Classification 

Method. The results from the study indicate that the Twitter users’sThe results from the study 

indicate that the Twitter users' twitter Sentiments Analysis with a positive testing of the Sinovac is 

larger than the Moderna Vaccine, which is 367 for the Sinovac Vaccine and 144 for the Moderna 

Vaccine. 
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1. Pendahuluan 

Indonesia sedang dilanda pandemi COVID-19 dimana kasus pertama pada Bulan Maret 2020 dengan total 

kasus terkonfirmasi 2 kasus [1]. Pemerintah Indonesia menerapkan PPKM, hingga saat ini sudah 

diberlakukan PPKM Level 2 di berbagai daerah di Indonesia. Dengan adanya pandemi ini berdampak pada 

setiap sektor pemerintahan Indonesia. Sejak saat itu, dari catatan satgas pemulihan COVID-19, diketahui 

semakin banyak kasus terkonfirmasi positif dari bulan ke bulan [2]. 

Upaya pemerintah Indonesia sudah dilakukan untuk menekan tingkat penyebaran Virus Corona  supaya 

dampak negatif yang ditimbulkan dapat dikendalikan, salah satunya dengan diadakan Vaksinasi COVID-

19. Ada berbagai macam jenis Vaksin yang dipakai oleh pemerintah Indonesia, diantaranya Vaksin jenis 

Sinovac dan Vaksin jenis Moderna. Penggunaan kedua vaksin ini mendapatkan berbagai macam tanggapan 

dan pendapat dari masyarakat. Tanggapan yang disampaikan dengan dua jenis vaksin ini ada yang pro dan 

kontra untuk jenis Vaksin Sinovac dan Vaksin Moderna. Media sosial Twitter menjadi salah satu tempat 

masyarakat dapat dengan bebas menyampaikan pendapat. Twitter adalah situs populer yang digunakan 

dalam mengunggah tweet dengan batas karakter 140 karakter [3].  

Banyak Metode analisis yang dapat digunakan untuk menganalaisis pendapat masyarakat berdasarkan 

informasi yang ada pada media sosial semacam Twitter. Salah satunya Metode Analisis Sentimen. Metode 

Analisis Sentimen adalah salah satu metode untuk menganalisis data yang didapatkan dari internet 
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sehingga dapat diketahui polaritas dari data tersebut [4]. Dengan menggunakan Analisis Sentimen polaritas 

opini yang ada dapat dikumpulkan, sehingga dapat digunakan untuk memprediksi suasana publik atau 

gambaran perasaan netizen yang bersifat negatif atau positif.  

Naïve Bayes merupakan teknik klasifikasi yang paling sering digunakan untuk klasifikasi data yang disebut 

dengan Naïve Bayes Classifier (NBC) [5]. Naive Bayes merupakan algoritma yang digunakan untuk 

mencari nilai probabilitas tertinggi untuk mengkalsifikasi data uji pada kategori yang paling tepat. Dalam 

penelitian ini menggunakan data dari media sosial Twitter berupa file csv. Sinovac Naïve Bayes banyak 

digunakan pada penelitian mengenai analisis dokumen tekstual dan merupakan algoritma populer karena 

kemudahan penggunaaanya serta telah terbukti memuaskan banyak domain penelitian [8]. 

Analisis Sentimen atau opinion mining mengacu pada bidang yang luas dari pengolahan bahasa alami 

komputasi linguistik dan text mining yang bertujuan menganalisis pendapat, sentimen, evaluasi, sikap 

penilaian dan emosi seseorang apakah pembicara atau penulis berkenaan dengan suatu topik, produk, 

layanan, organisasi, individu, ataupun kegiatan tertentu [7]. 

Penelitian ini dengan tujuan untuk mengethui nilai Analisis Sentimen pada vaksin jenis Sinovac dengan 

vaksin jenis Moderna menggunakan Metode Naïve Bayes Classification pada Media Sosial Twitter 

menggunakan Bahasa Indonesia. Dalam melakukan Analisis Sentimen menggunakan bantuan perangkat 

lunak Rapidminer. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah tema yang dipilih belum 

ada yang melakukan pembandingan opini masyarakat khususnya untuk jenis Vaksin Sinovac dengan opini 

masyarakat terhadap Vaksin Moderna.  

2. Tinjauan Pustaka 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu dalam Analisis Sentimen pada vaksinasi COVID-19, meskipun 

penelitian tersebut menjadi acuan terdapat perbedaan yang ditambahkan dalam penelitian ini.  

Penelitian yang terkait dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya sebagai bahan komporasi dan 

data-data penunjang dalam penelitian ini. Penelitian yang dilakukan Astari dan rekan pada tahun 2020 

melakukan penelitian menggunakan Metode Naive Bayes Classifier yang menghasilkan tweet dengan isi 

dampak Virus Corona dengan hasil yang stabil [6]. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Laurensz 

dan Sediyono dengan Metode Naive Bayes Classifier dan Support Machine untuk menganalisis sentimen 

masyarakat terhadap Tindakan Vaksinasi guna mengatasi pandemic COVID-19. Telah dilakukan juga 

penelitian yang membahas sentiment public terhadap kebijakan yang dibuat Joko Widodo untuk 

menghadapi wabah COVID-19. Dalam penelitian ini diambil data menggunakan Metode web scrapping 

dengan kata kunci JOKOWI dan COVID-19. Dalam penelitian ini proses pengolahan datanya 

menggunakan Metode Naive Bayes, K-NN dan SVM. Hasilnya menunjukkan bahwa SVM mempunyai rata-

rata nilai yang tertinggi dibanding menggunakan Metode yang lain. [2]. Penelitian lain yang berkaitan 

dengan analisis sentimen yang dilakukan oleh Layla Qodary Zalyhaty dengan judul penelitian Analisis 

Sentimen Tanggapan Masyarakat Terhadap Vaksin COVID-19 menggunakan Algoritma Support Vector 

Machine. Hasil penelitian ini, dari analisis sentimen masyarkat 7 media berita online yang memuat 283 

tanggapan masyarakat, mayoritas sentimen positif masyarkat adalah menerima dan percaya bahwa Vaksin 

bisa melinduni diri dari virus, dan mayoritas sentimen negatif masyarakat adalah menolak dan ragu karena 

khwatir efek samping dari vaksin.   

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan dapat menjadi pedoman penulis untuk melakukan penelitian ini. 

Pada penelitian ini lebih berfokus untuk melakukan perbandingan hasil sentimen pada jenis Vaksin 

Sinovac dan jenis Vaksin Moderna. Apabila hasil sentimen positif, tindakan vaksinasi yang dibuat dinilai 

tepat oleh masyarakat, dan apabila sentimen negatif berarti masyarakat kurang setuju atau banyak yang 

menolak vaksin tersebut [20]. 

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan dapat menjadi pedoman penulis untuk melakukan penelitian ini. 

Pada penelitian ini lebih berfokus untuk melakukan perbandingan hasil sentimen pada jenis Vaksin 

Sinovac dan jenis Vaksin Moderna. Apabila hasil sentimen positif, tindakan vaksinasi yang dibuat dinilai 

tepat oleh masyarakat, dan apabila sentimen negatif berarti masyarakat kurang setuju atau banyak yang 

menolak vaksin tersebut. 

2.1. Analisis Sentiment 

Analisis Sentimen atau opinion mining mengacu pada bidang yang luas dari pengolahan bahasa alami 

komputasi linguistik dan text mining yang bertujuan menganalisis pendapat, sentimen, evaluasi, sikap 

penilaian dan emosi seseorang apakah pembicara atau penulis berkenaan dengan suatu topik, produk, 
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layanan, organisasi, individu, ataupun kegiatan tertentu [7]. Tugas besar dalam melakukan Analisis 

Sentimen adalah mengelompokkan teks yang ada dalam sebuah kalimat atau dokumen kemudian 

menentukan pendapat yang dikemukakan dalam kalimat atau dokumen tersebut apakah bersifat positif, 

negatif, atau netral. Analisis Sentimen juga mendefinisikan perasaan emosional sedih, gembira, atau marah 

[8].  

2.2. Naïve Bayes  

Naïve Bayes merupakan teknik klasifikasi yang paling sering digunakan untuk klasifikasi data yang disebut 

dengan Naïve Bayes Classifier (NBC) [5]. Algoritma Naive Bayes merupakan algoritma yang digunakan 

untuk mencari nilai probabilitas tertinggi untuk mengkalsifikasi data uji pada kategori yang paling tepat. 

Dalam penelitian ini menggunakan data dari media sosial Twitter berupa file csv. Sinovac Naïve Bayes 

banyak digunakan pada penelitian mengenai analisis dokumen tekstual dan merupakan algoritma populer 

karena kemudahkan penggunaaanya serta telah terbukti memuaskan banyak domain penelitian [8]. 

3. Metode Penelitian 

Alur kerja Analisis Sentimen yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dengan melakukan crawling 

data menggunakan Tools Gets, pre-pocessing data, analisis data, klasifikasi sentiment dilanjutkan 

menggunakan Naïve Bayes.  

Pengumupulan data berasal dari media sosial Twitter. Kemudian dilakukan proses text mining dan 

klasifikasi sentimen menggunakan Python. Data yang diperoleh berupa tweet type mention, retweet dan 

tweet. Adapaun tahapan-tahapan dapat digambarkan seperti diagram berikut:  

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

3.1. Pengumpulan Data 

Dilakukan dengan menggunakan Tools Get Tags. Pada penggunaan tools dilakukan dengan cara crawling 

data menggunakan kata kunci yang berhubungan dengan Vaksin Sinovac dan Vaksin Moderna. 

Diantaranya menggunakan kata kunci Sinovac, Moderna, Vaksin Sinovac, VaksinSinovacBooster, 

VaksinModerna. Data yang terambil menampilkan semua tweet yang mengandung kata Vaksin Sinovac 

dan Vaksin Moderna dalam bentuk file csv. 

3.2. Prepocessing Data 

Tahapan menyeleksi teks pada data agar lebih terstruktur. Tahapan text processing yang dilakukan, 

diantaranya tokenizing. Tokenizing yaitu proses mengolah tweet menjadi token. Token adalah kata-kata 

yang dipisahkan oleh spasi dalam teks [2]. Dalam proses ini, tanda baca, karakter khusus, simbol, atau 

karakter yang bukan huruf dihapus. 

 

Tabel 1. Contoh Hasil Pre-processing 

Tahapan Pre-processing Hasil 

Kalimat Asli 

T1: Observasi 24 Jam Stlh Vaksin Booster. Aku dan Kedua 

Kakakku mengalami perbedaan KIPI. Kakak pertama Vaksin 

Moderna : 2 Hari demam dan Nyeri, Kakak Kedua : Vaksin 

Moderna : Ngantuk aja dan aku Vaksin Pfizer : Krna suntik bgian 

Kiri, kaki kiri rada nyeri sendi tapi gak trllu sakit. 

T2: Sabtu pagi vaksin moderna, sampe sore masih hahahihi cuman 

pegel doang. Malamnya gak bisa tidur menggigil, sampe saat ini 

pusing, kepala berat, lemes, badan sakit semua terutama bagian 

lengan kiri 😌 mana ada acara lagi 

Tokenizing  

T1: Observasi jam stlh Vaksin Booster Aku dan Kedua Kakakku 

mengalami perbedaan KIPI Kakak pertama Vaksin Moderna Hari 

demam dan Nyeri Kakak Kedua Vaksin Moderna Ngantuk aja dan 

aku Vaksin Pfizer Krna suntik bgian Kiri, kaki kiri rada nyeri sendi 
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tapi gak trllu sakit 

T2: Sabtu pagi vaksin moderna sampe sore masih hahahihi cuman 

pegel doang Malamnya gak bisa tidur menggigil sampe saat ini 

pusing kepala berat lemes badan sakit semua terutama bagian 

lengan kiri mana ada acara lagi  

 

 

3.3. Analisis Data 

Setelah diilakukan processing text dianalisis untuk dilakukan analisis data dengan melakukan labeling data 

yaitu sentimen positif, netral, dan negatif. 

 

 
Gambar 2. Hasil Analisis Data 

 

3.4. Penerapan Metode Naïve Bayes 

Data yang sudah diklasifikasi sentimennya kemudian melalui cross validation yaitu tahapan untuk 

mendapatkan nilai akurasi dengan Metode Naïve Bayes. Dalam tahapan ini dihitung hasil yang sesuai 

untuk mendapatkan presentase performa pada metode Naive Bayes. Dalam menerapkan Metode Naive 

Bayes menggunakan bantuan perangkat lunar RapidMiner.  

4. Hasil dan Pembahasan  
4.1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan dataset menggunakan bantuan tools GET Tags. Dataset hasil crawling disimpan dalam 

bentuk file csv. Pada proses pengumpulan data berhasil mendapatkan 1724 data untuk dataset Vaksin 

Sinovac (Gambar 3) dan 679 untuk dataset Vaksin Moderna (Gambar 4) .  

 

 
Gambar 3. Dataset Sinovac 
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Gambar 4. Dataset Moderna 

4.2. Pre-Processing Data 

1.1.  

1.2.  

Gambar 5. Tahapan Prepocessing Data 

 

Tahapan dalam pre-processing data meliputi: 

- Tokenize: Pada proses ini tanda baca, karakter khusus dan karakter yang bukan termasuk huruf akan 

dihapus, diantaranya karakter simbol, spasi, angka, link. Dalam melakukan tokenize menggunakan 

operator Replace pada Rapidminer.  

- Remove Data: Menghapus tweet yang double menggunakan operator Remove Duplicates pada 

Rapidminer.  

Setelah dilakukan pre-processing data tweet yang memiliki duplicate data dibersihkan dan dataset menjadi 

810 untuk dataset Vaksin Sinovac dan 674 untuk dataset Vaksin Moderna. 

 

4.3. Analisis Data   

Setelah melaui tahapan pre-processing data dilakukan proses Analisis Sentimen data. Apakah data tersbut 

termasuk dalam sentimen positif, netral dan negatif. Pada tahap ini data diolah agar dapat dilakukan 

labeling untuk mengetahui nilai sentimen dari data yang berupa negatif, positif atau netral. Proses analisis 

data ditunjukan pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Proses Analisis Sentimen 

Gambar 6 dijelaskan proses dalam proses labeling data. Hal ini disebabkan karena setelah dilakukan 

removed duplicates pada tahapan sebelumnya dan masih terdapat data yang terduplikasi, pada tahapan ini 

dilakukan penghapusan data berulang kembali, dan menghapus kembali karakter yang tidak diperlukan. 

Setelah data diolah, selanjutnya proses Analisis Sentimen dengan melakukan Extract Sentiment dengan 

operator    Text Vectorization dan akan diperoleh nilai-nilai yang selanjutnya data akan dilakukan labeling 

dengan menambahkan atribute sentimen dengan operator Generate Attribrute, sehingga menghasilkan 

sentimen dengan nilai positif, negatif dan netral. Berdasarkan data nilai ang sudah diperoleh dengan 

operator Extract Sentiment yang selanjutnya disimpan dalam bentuk Excel. 

Berikut merupakan hasil klasifikasi dari Vaksin Sinovac (Gambar 7) dan Vaksin Moderna (Gambar 8). 

 

 

Gambar 7. Diagram Klasifikasi Sinovac 

 

 

Gambar 8. Diagram Klasifikasi Moderna 

Gambar 7 menunjukan diagram klasifikasi Sinovac dengan sentimen positif sebanyak 367, tweets dengan 

sentimen netral sebanyak 174, sedangkan tweets dengan sentimen negatif sebanyak 25. Hal ini dapat dapat 

diartikan bahwa ternyata respon pengguna Twitter terhadap Vaksin Sinovac tidak terlalu buruk yang 

artinya menerima dengan positif mengenai Vaksin Sinovac ini. Sedangkan pada Gambar 8 untuk diagram 

klasifikasi Moderna dengan sentimen positif sebanyak 144, tweet dengan sentimen netral 260 sedangkan 

untuk tweets sentimen negatif 71. Hal ini dapat diartikan bahwa ternyata respon pengguna Twitter terhadap 

Vaksin Moderna tidak terlalu buruk, tetapi untuk pebandingan dengan Vaksin Sinovac masih terlihat lebih 

bagus dari jumlah sentimen negatif Moderna yang lebih banyak daripada sentimen Sinovac.  
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4.4. Pengolahan Data 

Setelah dilakukan tahapan Analisis Semtimen tahap selanjutnya adalah pengolahan data yang sudah di 

labeling untuk selanjutnya dilakukan pengklasifikasian menggunakan Metode Naive Bayes.  

 
Gambar 9. Tahapan Pengolahan Data Sinovac 

 
Gambar 10. Tahapan Pengolahan Data Moderna 

Proses pengolahan data dilakukan proses Retrieve dataset Sinovac dan dataset Moderna. Proses 

implementasi data ke dalam Algoritma Naive Bayes. Data yang sebelumnya sudah diolah dilakukan split 

data menggunakan rasio 7:3 untuk menentukan data training  dan data  testing. Data menggunakan 

Algortima Naïve Bayes, lalu diproses dengan properties Performance untuk mengetahui besar akurasi dari 

Algoritma Naïve Bayes.  

 

 
Gambar 11. Nilai Akurasi Dengan Algoritma Naive Bayes Sinovac 

 
Gambar 12. Nilai Akurasi Dengan Algoritma Naive Bayes 

 
Gambar 10 dan Gambar 11 dapat dilihat besar nilai akurasi Naive Bayes  98.76%  untuk nilai akurasi 

Vaksin Sinovac  dan 100% untuk nilai akurasi Vaksin Moderna.  Perbandingan antara Vaksin Sinovac dan 

Vaksin Moderna lebih bagus Vaksin Sinovac daripada Vaksin Moderna, dilihat dari tingkat sentimen 

negatif Vaksin Moderna lebih besar dari sentimen negatif Vaksin Sinovac.  
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5. Kesimpulan  

Bersarakan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan dalam penggunaan 2 kata kunci Vaksin Sinovac dan 

Vaksin Moderna bertujuan untuk mengetahui perbedaan nilai sentimen yang secara khusus memiliki 

presentasi yang sedikit berbeda.  Berdasarkan analisis dan pengujian yang telah dilakukan, maka 

kesimpulan yang didapat adalah hasil Analisis Sentimen tweets pengguna Twitter dengan sentimen positif 

Vaksin Sinovac lebih besar daripada Vaksin Moderna yaitu sebesar 367 untuk Vaksin Sinovac dan 144 

untuk Vaksin Moderna. Hal ini menunjukkan penggunaan Vaksin Sinovac  lebih diterima oleh masyarakat 

dibanding dengan Vaksin Moderna. Faktor-faktor yang mempengaruhi sentimen positif  masyarakat pada 

kedua jenis Vaksin adalah bagaimana kesadaran masyarakat pada dampak pandemi sehingga kegiatan 

vaksinasi dinilai membantu untuk menekan penyebaran virus COVID-19. Untuk faktor-faktor yang 

mempengaruhi sentimen negatif pada jenis Vaksin Moderna, adanya gejala yang dialami masyarakat 

setelah melakukan vaksinasi jenis Moderna. Faktor-faktor yang mempengaruhi untuk sentiment negatif 

jenis Sinovac adanya berita-berita hoax tentang Sinovac. Kedua hal tersebur se membuat masyarkat banyak 

berpendapat yang negatif.  Dalam pengolahan data menggunakan Algoritma Naïve Bayes menghasilkan 

nilai akurasi yang tinggi yaitu mencapai 100% untuk Vaksin Moderna dan 98,76% untuk Vaksin Sinovac. 

Penelitian ini dapat di gunakan sebagai masukkan terhadap instansi terkait, serta dapat menjadi informasi 

yang mengedukasi masyarakat dalam memilih jenis vaksinasi dan mencari tahu setiap jenis vaskinasi 

COVID-19 yang diedarkan di Indonesia. Dapat juga untuk mengukur tingkat ketahanan masyarakat yang 

berbeda dalam menerima dosis berdasarkan jenis vaksinasi yang akan di berikan. Meskipun memiliki 

faktor yang kecil dalam membantu membandingkan tingkat ketahanan masyarakat namun data sentiment 

bisa menjadi salah satu indikator penilaian.  

Saran penulis dari penelitian ini perlu adanya penambahan sumber data dari media sosial Facebook agar 

data yang diperoleh lebih beragam. 
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